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ABSTRACT 
Timang Village, Wonokerto, Wonogiri district is currently experiencing a period of 
transition from an agrarian society to society because in the village industry in the wake 
of the paper mill PT. Paper Prima Indonesia, and 1.5 km from the village also has operated 
plywood mill PT. Naga Buana. The question in this research is how social change in society 
Cuddle hamlet, in the transition from an agrarian society to industrial society. So the 
purpose of this study is going to describe the social changes that occurred in the hamlet 
community Cuddle, in the transition from an agrarian society to industrial society. " 
This research uses the study of theory of social change from the standpoint of 
evolutionary theory. The research method uses qualitative approach with descriptive 
research. The results showed that social change in the hamlet Cuddle, stimulated by the 
development of the manufacturing industry center, and effects dominio with growth points 
of economic growth, as well as give an incentive for migrants to return home to the region. 
Social change for industrialization also improves mechanical solidarity organic solidarity 
in society. 
 
Keywords: Social change, Transition agrarian to Industry, Agriculture Society, 





                                                          
1 Staff pengajar di Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi 
(FISKOM), Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). 




Masyarakat adalah dinamis, dimana perubahan dalam suatu masyarakat 
merupakan suatu yang lazim dan pasti akan terjadi, karena ada pepatah “Tidak 
ada yang abadi di dunia ini, yang abadi adalah perubahan itu sendiri” sehingga 
segala sesuatu seiring dengan bergulirnya waktu, pasti akan mengalami 
perubahan. Perubahan dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perubahan 
untuk menuju kemajuan yang arahnya ke masyarakat modern, dan perubahan 
yang menuju kemunduran atau kembali ke masyarakat tradisional dan 
primitive.  Namun pada umumnya, dinamika perubahan masyarakat selalu 
bergerak kearah kemajuan, atau menuju ke masyarakat modern. Masyarakat 
modern di identikkan dengan masyarakat yang maju dan digerakkan  oleh 
sector industry baik industry manufaktur, industry jasa, dan lain-lain.  
Predikat Indonesia sebagai negara agraris, ada kemungkinan akan 
bergeser beralih  menjadi negara industry jika melihat dari prediksi dengan 
adanya bonus demografi  atau ledakan generasi produktif tahun 2035.  Merujuk 
dari data penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa diperkirakan di pedesaan 
tinggal 4 % anak muda usia 15-23  saja yang tertarik pada pertanian. Sisanya 
yang sebagian besar lebih memilih mengadu nasib di sektor industri, industri 
UMKM atau sektor informal kota. Hal ini disebabkan karena mereka 
menganggap bahwa bertani adalah sebuah simbol kemiskinan, keterbelakangan 
dan kesengsaraan. Mereka kurang bersemangat bekerja di bawah terik panas 
matahari, sementara hasil yang diperoleh adalah ketidak pastian dan 
kesengsaraan.  Masyarakat industrial dan masyarakat tekonologi informatif di 
kota menjadi sasaran orientasi hidup mereka. Karena masyarakat kota adalah 
simbol kekayaan, modernitas dan kebahagiaan.   Selain itu, penyusutan luas 
areal lahan pertanian terutama luas lahan baku sawah juga menurun. Dari data 
Badan Pusat Statistik (BPS) yang diberitakan oleh CNN Indonesia (Kamis, 
25/10/2018 17:06 WIB), menyebutkan bahwa luas lahan baku sawah terus 
menurun. Dari catatan BPS pada tahun 2018, luas lahan tinggal 7,1 juta hektare, 
turun dibanding 2017 yang masih 7,75 juta hektare. Ini berarti terjadi konversi 
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lahan atau alih fungsi lahan sawah yang cukup massif, baik untuk pemukiman 
maupun untuk industry.  
Kurang berminatnya generasi muda pada sector agraris, juga terjadi pada 
masyarakat yang tinggal di Kabupaten Wonogiri, yang selama ini di juluki 
sebagai kota gaplek, atau kabupaten penghasil singkong untuk dikonsumsi 
sebagai tiwul, pengganti nasi. Predikat yang di emban sebagai kota gaplek 
tersebut juga dikarenakan kondisi iklim geografis kabupaten Wonogiri yang 
secara umum merupakan daerah gersang, dengan kontur tanah berbukit dan 
berkapur, sehingga hanya tanaman palawija seperti singkong atau ubi kayu, 
kacang tanah dan jagung yang ditanam secara tumpang sari  menjadi andalan 
hasil pertanian di kabupaten Wonogiri.   
Kondisi alam yang kurang menguntungkan tersebut, mengakibatkan 
banyak masyarakat dari Kabupaten ini memilih menjadi perantau di kota-kota 
besar, seperti Jakarta, Bogor, Tanggerang, Lampung dan bahkan hampir di 
semua dearah di Indonesia ini ada perantau yang berasal dari kabupaten 
Wonogiri. Rata-rata mereka di tempat perantauan menjadi pedagang bakso dan 
mie ayam, pedagang jamu keliling atau menjadi buruh pabrik dan bangunan. 
Para perantau dari Wonogiri ini terdiri menjadi dua kategori, ada yang menjadi 
perantau tetap, namun ada yang menjadi perantau musiman.  
Perantau tetap adalah mereka yang merantau dan akan kembali ke daerah 
asal setahun sekali ketika mudik lebaran, atau saat-saat tertentu saja. Sedangkan 
perantau musiman adalah mereka yang merantau disesuaikan dengan musim 
pertanian di daerahnya. Ketika musim tanam, mereka pulang ke daerah untuk 
mengurus lahan pertaniannya, setelah itu mereka  kembali pergi merantau dan 
akan kembali ketika musim panen. Di saat musim kemarau, atau masa paceklik 
mereka akan lebih lama menghabiskan waktu di tempat perantauannya. 
Sehingga banyak rumah-rumah besar di desa-desa yang terlihat sepi, tanpa ada 
penghuninya, dan akan terlihat ramai di saat-saaat tertentu saja. Kondisi desa 
yang sepi dan ditinggalkan oleh generasi mudanya ini  awalnya juga terjadi di 
dusun Timang yang menjadi lokus dalam penelitian ini, namun setelah terjadi 
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konversi dan alih fungsi lahan menjadi daerah kawasan industry, di sekitar 
wilayah dusun Timang, maka  terjadi masa peralihan, yang berakibat pada 
perubahan sosial masyarakat, dimana beberapa pemuda desa yang dulunya 
merantau, akhirnya memilih pulang untuk bekerja di sector industry yang saat 
ini dekat dengan rumahnya.   
Perubahan sosial dalam masyarakat dusun Timang, perlahan mulai terjadi 
ketika daerah di kawasan desa Wonokerto dijadikan sebagai daerah kawasan 
aneka industry, seperti yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten 
Wonogiri Nomor 9 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2011-2031. Di awali dari dibangunnya pabrik 
pengolahan kayu lapis pada tahun 2013 dibawah bendera perusahaan PT. Naga 
Buana, yang membangun pabriknya di dusun Ngrombyang yang masuk wilayah 
administrasi desa Manjung, dan berbatasan dengan dusun Trangkil desa 
Wonokerto, dari dusun Timang Kulon hanya berjarak kurang lebih 1.5 Km. 
Proses pembangunan hingga beroprasinya, sudah banyak beberapa masyarakat 
dusun Timang sudah bekerja di pabrik ini. Kemudian  tahun 2015, sebuah 
perusahaan manufaktur industry yang memproduksi kertas, dan dikabarkan 
merupakan salah satu dari perusahaan milik orang terkaya di negeri ini, yaitu 
Budi Hartono, menanamkan investasinya di dusun Timang Kulon, desa 
Wonokerto Wonogiri, dengan nama perusahaan PT. Prima Paper Indonesia (PT. 
PPI),  luas  areal lahan yang digunakan untuk mendirikan pabrik ini adalah 
seluah 188.398 m2, seperti yang tercantum dalam surat Keterangan No.  
07/SK/PPAT/III/2016 Tanggal 4 Maret 2016 dari Notaris - PPAT Wonogiri 
Srihadi Astuti, SH. 
Proses pembebasan lahan, untuk pembangunan pabrik tersebut sudah 
dilakukan sejak akhir tahun 2015, sekitar bulan Oktober – Desember 2015, 
dengan membayar ganti rugi kepada masyarakat pemilik lahan,  dibagi kedalam 
tiga kategori, yaitu; Kateogri  A, adalah lahan produktif, dengan kondisi rata, 
diganti dengan harga Rp.100.000,-/m2, Kategori  B, yaitu kondisi tanah yang 
kurang produktif dan di lokasi agak miring, dihargai Rp.80.000,- m2 serta 
Kategori  C, yaitu suatu lahan yang lokasinya di lereng perbukitan, diganti 
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dengan harga Rp.60.000,-/ m2, harga tanah yang relative murah, bila 
dibandingkan dengan ganti rugi pembebasan tanah untuk jalan tol, yang rata-
rata untuk kategori great A bisa di hargai Rp. 300.000,-/m2, meskipun demikian 
dalam proses pembebasan lahan tersebut, tidak ada gejolak atau protes dari 
masyarakat setempat. Bahkan, masyarakat merasa di untungkan, karena 
sebelumnya harga tanah di lokasi tersebut, di hargai lebih murah yaitu sekitar 
Rp.15.000,- sampai dengan Rp.30.000,- per meter2. 2  
Sejak dimulainya proses pembangunan pabrik kertas PT. PPI dari bulan 
Januari 2016 yang diawali proses perataan tanah, tahap kontruksi bangunan 
pabrik dan perakitan mesin-mesin produksi, telah menyerap ratusan tenaga 
kerja baik dari yang berasal dari desa Wonokerto, maupun dari daerah lain. 
Hingga saat ini, proses pembangunan dan perakitan mesin-mesin produksi 
pabrik tersebut baru sekitar 75%, dan untuk beberapa mesin produksi yang 
sudah selesai di rakit, masih sementara menjalani uji coba teknis untuk 
penyempurnaan produksi.  Meskipun demikian, geliat perubahan  desa 
Wonokerto terutama dusun Timang Kulon dan Dusun Timang Wetan, semakin 
lebih terasa, baik secara fisik maupun secara sosial ekonomi masyarakatnya. 
Secara fisik, jalan desa yang dulunya hanya selebar 3.5 meter, sejak akhir tahun 
2017 telah diperlebar menjadi 6 meter dengan kontruksi beton setebal 35 cm, 
dilengkapi penerangan jalan umum (PJU) dengan solar cell.   
Dari  latar belakang diatas, maka yang menjadi pertanyaan penelitian ini 
adalah, bagaimana perubahan sosial yang terjadi di masyarakat dusun Timang 
Kulon dan Timang Wetan, di masa transisi dari masyarakat agraris ke masyarkat 
industry. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah akan mendiskripsikan 
perubahan sosial yang terjadi di masyrakat dusun Timang Kulon dan Timang 
Wetan, di masa transisi dari masyarakat agraris ke masyarkat industry. 
 
                                                          
2 Data primer, informasi dari Bapak Geno, Warga Dusun Timang Kulon.  
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2. KAJIAN TEORITIS 
Industrialisasi adalah proses perubahan sosial ekonomi yang mengubah 
system pencaharian masyarakat agraris (pertanian) menjadi masyrakat 
industry. Industrialisasi sendiri berasal dari kata “industry”, yang berarti 
memiliki makna kegiatan memproses atau mengolah barang dengan 
menggunakan sarana dan peralatan melalui mesin (Poerwadarminta, 1987 
dalam Jamaludin, 2016). Industrialisasi adalah bagian dari proses modernisasi 
dan perubahan sosial dapat berkembang, serta ekonomi yang erat hubungannya 
dengan inovasi teknologi. Dalam industrialiasi, masyarakat lebih berfokus pada 
ekonomi, dimana jenis pekerjaan yang semakin beragam (spesialisasi), gaji, dan 
penghasilan yang semakin tinggi.   Di dalam industrialisasi sendiri ada 
perubahan filosofi manusia di saat manusia mengubah pandangan lingkungan 
sosialnya menjadi lebih rasionalitas (tindakan didasarkan atas pertimbangan, 
efisiensi, dan perhitungan, tidak lagi mengacu pada moral, emosi, kebiasaan atau 
tradisi). 
Jika dilihat dari sejarah ekonomi dunia, menurut Jamaludin, 2016 : 157, 
menunjukkan bahwa industrialisasi merupakan proses interaksi antara 
pengembang teknologi, inovasi, spesialisasi produksi dan perdagangan antar 
negara. Hal tersebut pada akhirnya sejalan dengan meningkatnya pendapatan 
masyarakat sehingga mendorong perubahan struktur ekonomi pada banyak 
negara, yang semula berbasis pertanian menjadi berbasis industry.  
 Tokoh teori ketergantungan, yaitu Raul Presbich seorang  ekonom liberal, 
berteori tentang Industri Subtitusi Impor, yang intinya mengatakan apabila 
negara pertanian seperti Indonesia ini, jika ingin maju, maka harus melakukan 
industrialisasi juga, sebagaimana yang dilakukan oleh negara-negara maju 
sebelumnya. Disini Presbich menyarankan supaya komonditas yang biasanya di 
impor dari luar negeri, dapat di produksi sendiri di dalam negeri supaya 
ketergantungan terhadap negara pusat dapat berkurang. 
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Industrialisasi memang bukanlah tujuan akhir dari pembangunan 
ekonomi, melainkan hanya salah satu strategi yang harus ditempuh untuk 
mendukung proses pembangunan ekonomi untuk mencapai tingkat pendapatan 
per kapita yang tinggi dan berkelanjutan.  
Fokus dari penelitian ini adalah tentang perubahan sosial masa transisi 
dari agraris ke industrialisasi di dusun Timang. Beberapa konsep dan definisi 
tentang Perubahan Sosial seperti yang diutarakan oleh para ahli, menyatakan 
bahwa Perubahan sosial didefinisikan oleh Wilbert Moore (dalam Rumanjar 
2017: 4) mengatakan bahwa perubahan sosial adalah sebagai “perubahan 
penting dari struktur sosial” yang dimaksud oleh Moore dengan struktur sosial 
adalah mengenai pola-pola perilaku dan interaksi sosial, yang mencakup seperti 
norma, nilai dan fenomena kultural. Wilbert Moore juga berpendapat bahwa 
perubahan sosial bukanlah suatu gejala masyarakat modern tetapi sebuah hal 
yang universal dalam pengalaman hidup manusia. 
Robert H. Lauer mendifinisikan, bahwa perubahan sosial sebagai suatu 
konsep inklusif, yang merujuk kepada perubahan gejala sosial berbagai tingkat 
kehidupan manusia, dan mulai dari individual sampai global. Sedangkan Gillin 
John dan John Philip Gillin (Soerjono Soekanto, 2017 : 261) mengatakan bahwa 
perubahan-perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang 
telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, 
kebudayaan materiil, komposisi penduduk, ideology maupun karena adanya 
difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.  Pendapat lain 
juga dikemukakan oleh Maclver, perubahan-perubahan sosial dikatakannya 
sebagai perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (Social relationships) 
atau sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial. 
Sedangkan menurut Selo Soemardjan, ia menekankan pada lembaga-
lembaga kemasyarakatannya. Menurutnya perubahan-perubahan pada 
lembaga-lembaga kemasyrakatan di dalam suatu masyarakat yang 
mempengaruhi system sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap, dan 
pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Menurutnya 
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lembaga-lembaga kemasyarakatan sebagai himpunan pokok manusia, yang 
kemudian mempengaruhi segi-segi struktur masyarakat lainnya. Kingsley Davis, 
3 mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam struktur dan fungsi masyarakat. Misalnya, timbulnya pengorganisasian 
buruh dalam masyarakat kapitalis telah disebabkan perubahan-perubahan 
dalam hubungan antara buruh dengan majikan dan seterusnya menyebabkan 
perubahan-perubahan dalam organisasi ekonomi dan politik.  
Ada beberapa teori tentang perubahan sosial yaitu teori evolusi, teori 
revolusi, teori siklus, teori fungsional dan teori konflik.  Dalam penelitian ini 
penulis lebih menitikberatkan pada teori evolusi yang salah satu tokoh 
pendukung teori ini adalah Emile Durkheim (1855-1917), melalui karyanya The 
Division of labor in society (Durkhaim, 1893/1964; Gibbs, 2003 dalam Ritzer, 
2012), dalam karya tersebut Durkhaim melacak perkembangan relasi modern 
diantara para individu dan masyarakat. Ia melihat masyarkat modern tidak 
disatukan oleh kemiripan-kemiripan diantara orang-orang yang melakukan hal 
yang pada dasarnya sama, seperti pada masyarakat tradisional.  Justru dalam 
masyarakat modern terjadi pembagian kerja yang mengakibatkan mereka 
saling tergantung satu sama lain. Perbedaan tersebut ia kaji dalam dua tipe 
solidaritas sosial yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organic.  
Suatu masyarakat dicirikan memiliki solidaritas mekanis bersatu karena 
semua orang adalah generalis. Ikatan diantara orang-orang dalam masyarakat 
karena mereka terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mirip, misalnya dalam hal 
masyarakat pertanian, dan mempunyai tanggung jawab yang mirip. Sebaliknya 
suatu masyarakat dicirikan oleh solidaritas organic, dipersatukan oleh 
perbedaan-perbedaan diantara orang-orang, oleh fakta bahwa semuanya 
mempunyai tugas-tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda.  
 
                                                          
3 Kingsley Davis, Human Society, cetakan ke 13, The Macmillan, (dalam Soekanto, 2017) 




Paradigma yang dipakai dalam penelitian ini adalah kontruktifisme, 
dengan pendekatan kualitatif karena penelitian ini berusaha untuk 
menggambarkan suatu proses yang sedang berjalan. Sedangkan jenis 
penelitiannya adalah disktriptif, dengan tujuan menggambarkan atau 
melukiskan realitas sosial yang kompleks, untuk menangkap relevansi 
sosiologis dan antropologis dengan cara mencari fakta tentang tata cara yang 
berlaku di masyarakat, termasuk perubahan-perubahan fenomena sosial di 
masyrakat. Tulisan ini akan memaparkan mengenai, gambaran atau data-data 
diskriptif mengenai perkembangan dan perubahan sosial yang terjadi, dari masa 
transisi agraris ke industri.  Data yang digunakan adalah data primer, yang 
diambil melalui observasi dan interview dan sebagaian dari data skunder, 
berupa referensi jurnal, buku maupun sumber pemberitaan ofline maupun 
online.  
Unit amatan dalam penelitian ini adalah masyarakat dusun Timang Kulon 
dan dusun Timang Wetan, lokasi pembangunan pabrik PT. PPI, para pekerja PT. 
PPI, dan Pekerja PT. Naga Buana yang berasal dari dusun Timang, sarana dan 
prasana umum di dusun Timang, serta organisasi sosial kemasyrakatan di dusun 
Timang. Sedangkan unit analisisnya adalah mendiskripsikan proses perubahan 
sosial masyarakat dusun timang dalam masa transisi dari masyarakat agraris ke 
masyrakat industry. 
Lokasi yang dipilih dalam melakukan penelitian ini adalah di dusun 
Timang (Timang Kulon dan Timang Wetan) Desa Wonokerto Kec. Wonogiri Kab. 
Wonogiri. Alasan metodologis penulis mengambil lokus di dusun Timang adalah 
karena dusun ini dalam 5 sampai 6 tahun terakhir ini mengalami masa transisi 
dari masyarakat agraris, menjadi masyrakat industry, karena berdirinya pabrik-
pabrik manufaktur yang berdiri di kawasan desa tersebut. Sedangkan alasan 
praktisnya, penulis berasal dari dusun Timang, yang merasakan langsung proses 
perubahan sosial yang terjadi di dusun tersebut.  
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Gambar 1. Citra Satelit Dusun Timang  dan lokasi pembangunan Pabrik kertas PT. 
Prima Paper Indonesia. 
 
Timang, merupakan nama dusun di Desa Wonokerto yang masuk dalam 
wilayah administrasi Kecamatan Wonogiri, Kab. Wonogiri Provinsi Jawa 
Tengah.  Dari 15 Desa dan Kelurahan yang masuk dalam wilayah Kecamatan 
Wonogiri, mungkin desa Wonokerto ini yang dalam beberapa waktu  lalu masih 
dipandang masuk sebagai desa tertinggal, dibandingkan dengan desa dan 
kelurahan yang lain.   Desa Wonokerto sendiri memiliki 11 Dusun yang terdiri 
dari: Dusun Timang Wetan, dusun Timang kulon, Kalibang, Plosorejo, Dungsono, 
Kalimati, Jaten, Malangsari, Dungrejo, Badran, dan dusun Sambirejo.    Namun 
diantara dusun-dusun yang lain tersebut, dusun Timang yang terbagi menjadi 
dusun Timang Kulon dan dusun Timang Wetan lah, yang lebih banyak dikenal 
orang karena merupakan pusat pemerintahan desa, masyarakatnya yang lebih 
hiterogen dan dekat dengan pusat kota Wonogiri. 
Secara historis sebelum tahun 1998, desa ini merupakan desa terpencil 
dan terisolir, dan terasa jauh dari hinggar binggar kota, meskipun jarak antara 
pusat Kota Kabupaten dengan dusun ini hanya tak lebih dari 3 Km. Hal ini 
disebabkan, keberadaan dusun Timang atau desa Wonokerto secara 
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keseluruhan dipisahkan oleh tiga sungai yang melewati yaitu Sungai Bengawan 
Solo, Sungai Walikan dan Sungai Brangkal, yang saat itu belum ada jembatan 
yang menghubungkan antara dusun Timang dengan akses jalan ke kota yang 
melewati rimbunnya hutan perhutani  “Alas Kethu” yang  luasnya kurang lebih 
40 ha dengan kondisi jalan hutan yang terjal dan rusak.  
Saat itu, untuk mencapai pusat Kota Wonogiri, masyarakat dusun Timang 
dan sekitarnya harus menggunakan jasa penyebrangan perahu gethek, yang 
melayani setiap hari, dari subuh hingga menjelang maghrib. Kala itu ada dua 
pemilik perahu gethek, yang satu milik ibu Miyati warga dusun Timang asli, dan 
yang satu perahu lagi milik Bapak Karsono, warga kota Solo. Mereka setiap dua 
minggu sekali bergantian melayani penyebrangan dari tepian bibir sungai 
Walikan yaitu ujung barat dusun Timang menuju sebrang bibir sungai  
Bengawan Solo di tepian hutan Alas Kethu. Karena ditempat inilah merupakan 
tempat pertemuan dua sungai yaitu sungai Walikan dengan sungai Bengawan 
Solo.  
Diantara pertemuan dua sungai tersebut, terdapat alas tegalan Brang 
Kidul atau masyarakat sekitar menyembutnya alas dul kali, yaitu sebuah 
perbukitan yang menjadi lahan pertanian masyarakat dusun Timang.  Ongkos 
biaya penyebrangan pada waktu itu adalah Rp. 200,-/ orang untuk pelajar dan 
Rp. 500,-/orang untuk umum, serta Rp. 1000,- untuk yang membawa sepeda 
motor. Perahu gethek dengan panjang sekitar 5 meter dan lebar 1.5 meter ini 
mampu membawa sekitar 8 – 10 motor, dan 20 orang penumpang. Bagi 
masyarakat yang menggunakan kendaraan roda empat, untuk mencapai kota 
pada saat itu harus memutar sejauh 20 Km, melewat desa Tanjungrejo, dan 
tembus di Pokoh, atau melewat Nguter Sukoharjo.   
Akhirnya pada tahun 1998,  dibangunlah jembatan oleh pemerintah, yang 
saat itu Bupatinya masih dijabat oleh Drs. Tjuk Susilo (Periode jabatan 1995 – 
2000),  yang menghubungkan dusun Timang Kulon dengan alas Kethu  untuk 
memudahkan akses ke kota Wonogiri.  Dengan adanya jembatan Timang ini, 
akses menuju kota Wonogiri jadi semakin lebih dekat dan mudah. Jika dahulu 
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harus menggunakan perahu gethek dengan kapasitas terbatas, dan kendaraan 
roda empat harus memutar sejauh kurang lebih 20 Km untuk mencapai pusat 
kota, dengan adanya jembatan ini hanya perlu waktu 10 menit atau kurang lebih 
3 Km saja untuk menuju kota kabupaten Wonogiri.  
Terdapat dua kontruksi bangunan jembatan dalam menghubungkan 
dusun Timang desa Wonokerto dengan wilayah utama Kota Wonogiri. Satu 
kontruksi jembatan yang lebih kecil melewati sungai Walikan, dan jembatan 
yang agak besar melintasi sungai Bengawan Solo. Dengan adanya jembatan ini, 
aktivitas ekonomi masyarakat dusun Timang dan sekitarnya jauh lebih baik.  
Jika dibandingkan dengan dusun-dusun lain, dusun Timang memiliki ciri 
khas yang unik, terutama jika dilihat secara geografis, seperti yang telah 
diutarakan diatas tadi bahwa dusun ini menjadi pertemuan tiga sungai 
sekaligus. Pertama adalah sungai Walikan dan sungai Bengawan Solo, yang 
muara pertemuannya tepat di ujung barat dusun Timang Kulon4. Kedua adalah 
pertemuan sungai Brangkal dengan sungai Bengawan Solo yang letaknya di 
bagian utara dusun Timang.   Diantara sungai Walikan, sungai Brangkal dan 
Sungai Bengawan, terdapat sebuah bukit yang dinamakan oleh masyarakat 
setempat dengan nama “Alas dul kali”  atau tanah tegalan di selatan sungai.  
Menurut penuturan Ibu Maryani (64 tahun)  salah satu masyarakt dusun 
Timang,  dahulu sebelum tahun 1960 an, terdapat sebuah dusun yang 
menempati Alas dul kali ini. Dusun tersebut namanya adalah dusun Brangkidul, 
yang pada waktu itu dihuni oleh sekitar 10 an KK. Dikarenakan terjadi musibah 
banjir bandang, dengan derasnya sungai Bengawan Solo  yang meluap karena 
belum di  bendung seperti sekarang, maka masyarakat dusun Brangkidul ini di 
relokasi, sebagian ke dusun Timang Kulon yang masih masuk wilayah Kab. 
Wonogiri dan sebagian lagi ke dusun Timang Ngisoran yang masuk dalam 
wilayah kab. Sukoharjo. Satu-satunya tanda bahwa di daerah tersebut pernah 
terdapat sebuah dusun adalah adanya area perkuburan dan masih nampak sisa-
                                                          
4 Kulon (Bahasa Jawa) artinya adalah Barat 
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sisa nisan makam masyarakat Brangkidul.  Setelah relokasi tersebut, alas dul 
kali ini hanya digunakan oleh masyarakat Timang sebagai wilayah pertanian.  
Selain ciri khas secara geografis, dusun Timang juga memiliki ciri khas 
kehidupan masyarakat yang sangat pluralis dimana  hubungan solidaritas 
toleransi antar umat beragama sangat di junjung tinggi di dusun ini. Hal ini bisa 
dibuktikan secara fisik dengan adanya bangunan Masjid  Nurul Huda dan Gereja 
Kristen Jawa Pepanthan Timang yang saling berdampingan, dan hampir tidak 
ada jarak pemisah. Begitu pula dalam kehidupan sehari-hari masyrakatnya, 
yang selalu harmonis dalam keragaman. Untuk melestarikan pluralitas, 
masyarakat dusun Timang membentuk FKUB (Forum Kerukunan Umat 
Beragama), dimana kegiatan FKUB ini salah satunya adalah saling menjaga 
kegiatan perayaan keagamaan. Jika umat Islam mengadakan sholat tarawih saat 
puasa atau menjalankan sholat ied saat Idul Fitri, maka umat Kristen dan Katolik 
yang menjaga parkir dan keamanannya, begitu sebaliknya ketika umat Kristiani 
merayakan Natal atau Paskah, maka umat muslim yang menjaga parkir dan 
keamanan ibadah umat Kristen maupun Katolik. Sebagai perbandingan 
komposisi penduduk jika dilihat dari keyakinan agama yang dianutnya, 
masyarakat dusun Timang Kulon dan Timang Wetan antara yang beragama 
Muslim, Katolik dan Kristen Protestan adalah 40 : 35 : 25 (40 % masyarakat 
beragama Muslim, 35% masyrakat beragama Katolik, dan 25 % beragama 
Kristen Protestan).   
4.1 Peralihan Pola Tanam 
Sebelum tahun 2000 an, Alas dul kali ini masih tergolong menjadi lahan 
produktif yang diolah secara intensif oleh penduduk dusun Timang melalui 
system tumpang sari dan menjadi sumber mata pencaharian di dusun ini. 
Tanaman utama yang menjadi komonditas andalan adalah kacang tanah, ketela 
pohon dan jagung.  Jika musim penghujan berlangsung cukup lama, masyarakat 
dusun Timang, dalam satu tahun bisa tiga kali memanen hasil pertaniannya di 
alas dul kali  ini. Namun ketika musim kemarau berkepanjangan, masyarakat 
hanya bisa memanen dua kali atau bahkan hanya satu kali panen dalam setahun, 
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atau yang disebut sebagai masa paceklik akibat kemarau. Kondisi hasil 
pertanian yang tidak menentu ini, mengakibatkan banyak  generasi mudanya 
setelah selesai lulus sekolah baik yang hanya sampai tingkat SLTP maupun SLTA 
memilih untuk meninggalkan desa, dan pergi merantau di kota-kota besar 
seperti Jakarta, Surabaya, bahkan ada yang merantau sampai ke Merauke Papua 
untuk mencari kerja, baik ikut sebagai pedagang bakso, kuli bangunan, bengkel, 
pedagang jamu, pekerja pabrik dll. Hanya sedikit saja para generasi muda yang 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,  dan lebih sedikit pula yang 
masih tetap tinggal di desa untuk melanjutkan pekerjaan dari generasi tua 
sebagai petani.  
Akibat dari banyaknya pemuda desa yang lebih memilih merantau keluar 
desa untuk mengadu nasib, menjadikan dusun Timang kehilangan banyak 
tenaga kerja produktif yang bisa diandalkan untuk mengolah lahan pertanian di 
Alas dul kali tersebut. Dampaknya, hanya generasi tua saja yang masih tetap 
bertahan mengolah lahan pertanian dilahan alas dul kali, dengan tenaga 
rentanya, serta dengan system pertanian yang masih sangat tradisional dan 
konvensional.  
Dikarenakan tenaga kerja “gratis” yang diharapkan  dari anggota keluarga 
sudah tidak ada (merantau) untuk mengadu nasib di kota, dan untuk menggarap 
satu petak lahan diperlukan tenaga yang cukup besar, tentu tidak akan mampu 
jika dikerjakan sendiri. Apabila menggunakan tenaga buruh tani, biaya sewa 
tenaga kerja tak sebanding dengan hasil yang diharapkan, terkadang malah 
merugi ketika hasil yang didapat justru jelek akibat pengaruh musim. Dengan 
kondisi seperti ini, menjadikan banyak pemilik lahan di alas dul kali memilih 
mengganti pola tanam yang mulanya menanam tanaman pangan secara 
tumpang sari kemudian beralih dengan menanam tanaman keras seperti pohon 
jati, atau sengon. 
 




Gambar 2.  Alas Dul Kali yang mulanya lahan produktif, namun beralih menjadi  
menjadi lahan tidur, karena banyak ditanam tanaman keras, dan sekarang di tanah ini 
sudah berdiri sebuah Pabrik Kertas PT. PPI (foto diambil 14 Oktober 2015) 
 
Dari yang mulanya lahan produktif, Alas dul kali akhirnya banyak yang 
menjadi lahan tidur. Hanya tinggal sedikit saja dari pemilik lahan yang masih 
mengupayakan untuk mengolah lahan tersebut, sedangkan yang lainnya 
memilih untuk mengubahnya menjadi lahan jati atau lahan kayu sengon yang 
akan di panen dalam kurun waktu 5 – 10 tahunan. Dengan kondisi seperti itu, 
masyarakat yang masih bertahan dengan menanam palawija, hasilnya juga 
sudah tidak memuaskan, karena jika di sekitar lahannya sudah ditanam 
tanaman keras, maka kondisi tanahnya yang mereka olah pun juga semakin 
tidak subur, karena tertutup dari sinar matahari. Akhirnya mereka pun juga 
beralih dan mengikuti tetangganya untuk berganti pola tanam ke tanaman 
keras.  
Perubahan pola tanam tersebut, tentunya belum bisa mendatangkan hasil 
dalam meningkatkan perekonomian, justru semakin memperparah keadaan. 
Namun bagi sebagian masyarakat yang memiliki Ladon (sebidang tanah yang 
berada di sekitar daerah aliran sungai (DAS), bukan hak milik tapi hanya hak 
guna, kerena merupakan tanah negara) masih bisa menanam dan menikmati 
hasil pertanian tumpang sarinya. Meskipun musim kemarau panjang, para 
petani penggarap Ladon masih bisa menanam dan memanennya karena mereka 
bisa menyirami tanamannya dengan menyedot air sungai dengan menggunakan 
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mesin pompa air atau  alkon. Namun ketika musim penghujan, pemilik Ladon 
justru malah sering gagal panen, karena tanaman yang mereka tanam di Ladon 
sering terkena luapan sungai Bengawan Solo, ketika pintu air bendungan Waduk 
Gajang Mungkur di buka untuk beberapa hari, yang mengakibatkan tanaman di 
Ladon mati dan membusuk karena terendam air terlalu lama.  
4.2 Masa Transisi 
Sejak berdirinya pabrik pengolahan kayu lapis PT. Naga Buana di Dusun 
Ngrombyang, yang kontruksinya dimulai dari pertengahan tahun 2013, dan 
beroprasi pada tahun 2015, telah banyak menyerap tenaga kerja dari wilayah 
sekitar, terutama dari desa Wonokerto terutama dari dusun Timang baik pada 
saat proses kontruksi mupun saat setelah pabrik tersebut beroprasi produksi. 
Dari yang semula bekerja sebagai buruh tani, lebih memilih untuk bekerja di 
pabrik tersebut, baik sebagai buruh kontruksi maupun sebagai karyawan 
produksi.  
Dengan kehadiran pabrik PT. Naga Buana tersebut, membuat para pemilik 
lahan di dusun Timang dan sekitarnya, kesusahan untuk mencari tenaga kerja 
penggarap lahan. Jikapun ada buruh tani yang mau bersedia, namun upahnya 
minta disamakan dengan mereka yang bekerja di pabrik tersebut. Hal ini seperti 
yang diutarakan oleh Pak Geno (65 th), pensiunan PNS yang sekarang menjadi 
petani di dusun Timang.  
“Sekarang untuk mencari buruh tani susah mas, karena mereka lebih 
memilih kerja di pabrik, mungkin kalau di pabrik nggak kepanasan. 
Kalaupun ada yang mau mburuh tani, upahnya sekarang minta di 
standardkan dengan di pabrik. Dari yang dulu sehari untuk buruh laki-
laki Rp. 50.000,- s/d Rp. 60.000,- /hari sekarang minta antara Rp. 
75.000,- s/d Rp.80.000,-/ hari” 
 
Dengan upah buruh tani atau tenaga kerja penggarap yang semakin mahal 
tersebut, Pak Geno memilih untuk menggarapkan lahannya ke orang lain dengan 
system bagi hasil.  
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“Saya sekarang lebih memilih untuk tidak menggarap sendiri lahan 
saya, dan menawarkan ke saudara-saudara atau orang yang mau 
menggarap lahan saya, dengan system bagi hasil. Saya hanya 
menggarap sebagian kecil saja, untuk kesibukan kegiatan sehari-hari 
saja, supaya tidak nglanggut (melamun) di rumah. Memang jika 
digarapkan orang lain, dapat hasilnya tidak banyak, hanya dapat 
sepertelon (sepertiga) dari hasil panen, tapi ya lumayan daripada ribet 
dan capek, karena kalau menggarap sendiri, tenaga saya sudah tidak 
seperti dulu lagi mas, jika mburuhke ongkosnya mahal.” 
 
Dari pernyataan yang diutarakan oleh pak Geno tersebut, menunjukan 
bahwa dia menggambil keputusan yang rasional, ketika biaya oprasional yang 
dikeluarkan dirasakan tinggi untuk menggarap lahan pertaniannya, ia memilih 
menyerahkan lahannya untuk digarap ke orang lain, meskipun dia hanya 
mendapatkan hasil yang lebih kecil. Disamping itu, ia masih merasa tenang 
karena ia masih mendapat gaji pensiunannya untuk keperluan sehari-hari. 
Sedangkan para pemilik lahan lain, masih mengupayakan untuk menggarapnya 
sendiri meskipun dengan biaya oprasional pertanian yang tinggi, selain biaya 
tenaga kerja, juga biaya pupuk dan bibit yang harus ia penuhi, karena sudah 
tidak ada pillihan mata pencaharian lain yang ia tekuni. Namun ada juga para 
pemilik lahan yang akhirnya memilih, menanam tanaman keras, seperti sengon 
dan pohon jati di lahan produktifnya, karena ia merasa sudah tidak mampu lagi 
menggarap lahan tersebut. 
Setelah PT. Naga Buana, perusahaan pengolah kayu lapis beroprasi 
kemudian di susul oleh berdirinya PT. Prima Paper Indonesia (PT. PPI) di dusun 
Timang Kulon, yang tahap kontruksinya dimulai tahun 2016, hingga sekarang 
juga masih pada tahap assembling mesin-mesin produksinya, mungkin 
diperkirakan pertengahan atau akhir tahun 2019 ini sudah mulai beroprasi 
berproduksi, juga semakin mengubah warna dan bentuk mata pencaharian di 
dusun Timang.  
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Gambar 3: Bangunan utama atau ruang manajerial PT Prima Paper Indonesia yang 
dibangun di Dusun Timang Kulon (Foto diambil 26 November 2017) 
 
Beberapa pemuda desa yang mulanya merantau keluar daerah, bahkan 
sampai keluar negeri menjadi TKI, memilih pulang ke desa karena di desa sudah 
di buka lapangan kerja baru. Salah satunya adalah seperti kisah Mas Andi 
Styawan (33 tahun), warga dusun Timang Kulon, yang saat ini bekerja sebagai 
teknisi yang merakit mesin-mesin produksi di PT. PPI. Sudah sekitar satu 
setengah tahun ini dia pulang kerumah, dari merantau. Setelah lulus dari STM, 
ia sempat merantau menjadi TKI di Malaysia, selama kurang lebih 4 – 5 tahunan 
disana, kemudian ia kembali ke Indonesia, dan membantu Bapaknya yang juga 
merantau berjualan bakso, mie ayam di  daerah Pajang Bandar Lampung, 
sedangkan ibunya berjualan Jamu keliling juga di Bandar Lampung, sedangkan 
adiknya yang saat itu masih sekolah, tinggal sendiri di rumah di Dusun Timang 
Kulon, hanya di awasi oleh Budhenya yang rumahnya berdekatan.  
Setelah untuk beberapa waktu membantu berjualan Bakso Bapaknya, ia 
kemudian memilih mencari pekerjaan lain yaitu menjadi awak bus malam PO. 
Agra Mas. Menurutnya ada sekitar 2 – 3 tahunan ia menjadi krew bus tersebut, 
sebagai kondektur, lalu kemudian ia kembali kerumah dan mencoba melamar 
sebagai buruh kontruksi di PT. PPI, yang kemudian dia ditempatkan di bagian 
teknisi membantu perakitan mesin-mesin produksi.     
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“Sudah satu tahunan lebih ini aku bekerja di situ, ya meskipun diterima 
sebagai pekerja kasar, masangin mesin-mesin besar itu, tapi aku seneng 
bisa banyak belajar, teruatama aku diajarin mbaca gambar (modul 
sketsa teknis anatomi mesin), untuk merakit mesin-mesin itu. 
Disamping itu ya.. dengan adanya pabrik ini, aku bisa bekerja dekat 
rumah, daripada kayak kemarin merantau jauh-jauh, sehingga aku 
juga bisa ngurus rumah orang tuaku yang di tinggal merantau Bapak 
ibuku, sambil ngawasi adikku” 
 
 Hal lain di kisahkan oleh Wahyu S.N (36 tahun), warga dusun Timang 
Kulon yang  baru sekitar 6 bulan ini bekerja di PT. PPI. Ia dulu bekerja sebagai 
salah satu kariawan koprasi Pabrik Jamu Air Mancur, namun karena pabrik jamu 
terkenal asal Wonogiri tersebut mengalami efisiensi dan pengurangan 
kariawan,  koprasinya pun bubar, dan akhirnya diapun juga terkena PHK. 
Hampir satu tahun ia tidak punya pekerjaan tetap, meskipun sudah mencoba 
melamar di PT. PPI namun waktu tunggu pemanggilan untuk ia bisa bekerja 
relative cukup lama, tapi akhirnya dia diterima di bagian yang sama dengan Andi 







Gambar 4. Suasana mesin-mesin yang baru sementara di rakit di dalam ruang produksi 
PT. PPI. (Foto diambil 26 November 2017) 
 
Dia pun merasa cukup bersyukur, ada lapangan pekerjaan yang dekat 
dengan rumahnya. Sehingga dia tidak harus pergi merantau jauh-jauh 
meninggalkan rumah, apalagi dari awal dia mengaku tidak tertarik di dunia 
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pertanian. Dia berharap setelah pabrik ini beroprasi normal, adalah untuk bisa 
diangkat sebagai pegawai tetap. Harapan itu juga di sampaikan oleh Andi 
Styawan.  Menurut Wahyu, saat ini warga dusun Timang yang bekerja di PT. PPI  
baru ada sekitar 30 orang. Mereka beberapa diantaranya ditempatkan sebagai 
Satpam atau security, administrasi, teknisi assembling mesin, kontruksi 
bangunan dan pemilah bahan baku.  
 Bagi beberapa masyarakat yang tidak berkesempatan untuk bekerja 
langsung di proyek pembangunan pabrik tersebut, namun mendapatkan 
dampak manfaat salah satunya adalah seperti yang dialami oleh ibu Sri Winarsih 
(47 tahun). Sebelumnya ia bekerja sebagai petani penggarap bersama suaminya 
menggarap lahan pertanian milik Pak Geno dan beberapa lahan milik 
saudaranya, untuk ditanami tanaman palawija. Selain itu, ia juga berjualan di 
kiosnya yang sederhana, namun sering kali tidak berjalan lancar karena 
kekurangan modal, dan kalah saingan dengan tetangganya. Dengan adanya 
pembangunan pabrik kertas tersebut, ia beralih menjadi ibu kost dan 
menyediakan catring makan untuk puluhan pekerja yang tinggal di rumah 
warisan orang tuanya, dan beberapa pekerja lain yang tinggal di sekitar 
rumahnya. Dari hasil membuka kost dan menyediakan catring tersebut, tingkat 
perekonomiannya sekarang lebih baik, karena ada penghasilan tambahan.  
4.3 Munculnya Titik-Titik Pertumbuhan Ekonomi Baru. 
 Dalam kurun waktu satu tahun terakhir (2018 – 2019), terjadi 
perubahan pesat terutama dalam  hal infrastruktur dan munculnya titik-titik 
pertumbuhan ekonomi baru di dusun Timang. Hal ini terjadi karena selain 
adanya pembangunan pabrik kertas di Brangkidul dusun Timang Kulon, juga 
adanya peningkatan status jalan dari jalan desa menjadi jalan provinsi. Dari 
yang semula hanya selebar 3.5 meter, menjadi 6 meter, dengan kontruksi jalan 
benton setebal kurang lebih 35 cm - 40 cm, yang dibangun dari arah masuk 
hutan Perhutani Alas Kethu, melewati dusun Timang hingga ke Dusun Trangkil 
sepanjang kurang lebih 7 Km.  Alas Kethu  yang mulanya kondisi jalannya rusak 
parah dan gelap gulita ketika malam, dan tidak banyak orang yang berani 
Transisi Agraris                                                                                              Alvianto W 
225 
 
melewati hutan itu ketika malam tiba, sekarang sepanjang jalan sudah diberikan 
fasilitas penerangan jalan umum (PJU), sehingga ketika malam haripun masih 
banyak kendaraan yang berlalu lalang 
  
 
Gambar 5: Jalan di Alas Kethu sebelum pelebaran dan betonisasi, lebar 3.5 m (foto 
diambil tahun 2015) 
 
 
Gambar 6. Jalan di Alas Kethu setelah pelebaran dan betonisasi dengan lebar 6 m 
dilengkapi penerangan jalan. (Foto diambil awal 2018) 
 
 Dari arah kota Wonogiri ketika memasuki jembatan Timang, saat ini 
berdiri lapak-lapak atau kios para penjaja makanan seperti bakso dan mie ayam, 
soto,  gorengan, warung makan nasi dan lain-lain di sekitar jembatan.  Kemudian  
masuk ke dusun Timang ,  sepanjang jalan sudah ramai berjejeran kios dan 
warung-warung baru yang dimiliki warga dusun Timang Kulon maupun Timang 
Wetan.  Bangunan-bangunan rumah yang dulunya merupakan rumah 
sederhana, sekarang mulai berbenah untuk direnovasi. Rata-rata uang yang 
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diterima dari hasil pembebasan lahan yang dijadikan untuk pembangunan 
pabrik digunakan untuk merenovasi rumah, dengan membuka kamar kost-kost 
an yang dipersiapkan untuk para kariawan pabrik yang berasal dari luar daerah. 
Bahkan saat ini ada warga dusun Timang Kulon, selain membangun rumah kost-
kostan, juga berinvestasi membuat studio music, ada pula yang membuka usaha 
laundry, bengkel las dan lain-lain seperti layaknya masyarakat perkotaan. 
 Beberapa warung milik warga dusun Timang juga di desain seperti Mini 
Market, lengkap dengan kasir berbasis komputer seperti di Indomaret atau di 
Alfamart.   Fauzan Mart, milik Mas Dwi Memblek mulanya ia bekerja sebagai 
kariawan percetakan, kemudian ia resign lalu membuka kios sederhana dengan 
menumpang lahan milik saudaranya. Namun karena lahan yang digunakan 
tersebut diminta oleh pemiliknya untuk membuka kios sendiri, akhirnya mas 
Dwi meminjam modal di bank dengan mambangun kios sendiri di tanah milik 
orang tuanya, yang diberi nama Fauzan Mart. Kiosnya ditata layaknya mini 
market, sehingga pembeli mengambil sendiri belanjaannya, dan system 
pembayarannya menggunakan shofare computer. Ia juga menyediakan fasilitas 
wiffi, bagi yang nongkrong di kiosnya, selain itu disamping kios ia juga membuka 
barbershop, dan air isi ulang. Model mini mart ini juga di lakukan oleh warga 
dusun Timang Wetan yaitu Nina Mart, yang lebih dahulu membuka kios dengan 
model mini market, dengan menyediakan berbagai kebutuhan dari sembako, 
agen gas dan lain-lain.   
 Organisasi kepemudaan Karang Taruna di dusun Timang, saat ini 
semakin aktif, setelah beberapa tahun lalu sempat vakum karena tidak banyak 
pemuda yang tinggal di desa. Dengan adanya pusat industry yang dibangun di 
dusun Timang dan peningkatan infrastruktur yang ada di dusun Timang. 
Generasi angkatan kerja, atau pemuda/pemudi setelah lulus SMA tidak banyak 
yang langsung pergi merantau, mereka lebih banyak melanjutkan ke perguruan 
tinggi atau melamar pekerjaan di pabrik-pabrik yang ada di sekitar dusun 
Timang. 
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4.4 Refleksi Sosiologis 
 Perubahan sosial yang terjadi dalam masa transisi agraris ke industri di 
Dusun Timang, merupakan proses evolusi sosial dimana menurut pandangan 
Durkheim, proses ini akan meningkatkan dominasi solidaritas organis atas 
solidaritas mekanik. Solidaritas mekanik yang sebelumnya masyarakat dusun 
Timang sebagian besar bekerja di sector agraris, dimana hubungan kekerabatan 
kental, karena memiliki tipe pekerjaan yang hampir sama, namun karena 
adanya industrialisasi di kawasan tersebut, maka meningkatkan solidaritas 
organis. Masyarakat dusun Timang sudah terbagi dalam tipe-tipe pekerjaan 
yang berbeda, mereka yang diterima masuk sebagai pekerja pabrik, terbagi 
dalam spesialisasi pada bidang pekerjaan yang berbeda-beda, sesuai dengan 
keahlian dan spesifikasinya masing-masing. Begitu pula untuk sebagian 
masyrakat yang mulanya bertani, sekarang beralih profesi sebagai pemilik 
warung makan, menyediakan jasa laundry, atau membuka kost-kostan dan lain-
lain. Kesadaran kolektif masyarakatnya pun semakin berkurang, hal ini seperti 
di contohkan ketika mengadakan kerja bakti perbaikan jalan, yang datang ikut 
kerja bakti rata-rata adalah generasi tua, sedangkan generasi muda, mereka 
sibuk dengan aktivitas individunya masing-masing.  
 
5. KESIMPULAN 
 Dari uraian analisis diatas, disimpulkan bahwa perubahan sosial di 
Dusun Timang di stimulus oleh adanya kebijakan Perda No 9 Tahun 2011 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Wonogiri Tahun 2011-2031, 
yang menjadikan Dusun Timang Desa Wonokerto menjadi salahsatu wilayah 
kawasan aneka industry,  sehingga di dibangun pabrik-pabrik sekala besar yaitu 
pabrik pengolahan kayu lapis PT. Naga Buana dan pabrik pengolahan kertas PT. 
Prima Paper Indonesia. yang saat ini proses pembangunannya memasuki tahap 
finishing.  
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 Pada masa transisi yang dibarengi dengan peningkatan infrastruktur 
terutama pembangunan jalan, dari jalan desa  dinaikkan statusnya menjadi jalan 
provinsi karena adanya pabrik skala besar disana, menumbuhkan munculnya 
titik-titik pertumbuhan ekonomi baru, dan peralihan mata pencaharian, yang 
mulanya hanya focus di bidang pertanian dan peternakan, sekarang beralih ke 
sector perdagangan, jasa dan sector industri.  
 Kehadiran industrialisasi di dusun Timang menjadi magnet penarik para 
perantau untuk kembali ke desanya, dan magnet pengikat bagi para generasi 
muda untuk tetap tinggal didaerahnya Karena di sekitar tempat tinggalnya 
sudah ada lapangan pekerjaan seperti yang ada di kota-kota besar. Perubahan 
sosial secara evolusiener di dusun Timang, menurut Durkheim semakin 
menguatkan solidaritas organis daripada solidaritas mekanis, karena dengan 
perkembangan dusun Timang sekarang, masyarakat dusun Timang semakin 
bergantung satu sama lain, dalam pembagian kerja dan tanggung jawab yang 
berbeda-beda.  
  Rekomendasi yang bisa penulis berikan dalam melihat gambaran 
perkembangan di dusun Timang, harusnya masyarakat diberikan 
pendampingan dan penguatan organisasi kemasyarakatannya, untuk 
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